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Abstract: This study aims to review research trends in mathematics 

communication skills in mathematics education and provide recommendations 

for variables that have the potential to be researched in the future. 

Bibliometric analysis methods are used to capture relevant research articles. 

Search data taken from Google Scholar media starts from 0 - 0 with the 

keyword’s mathematics communication skills and mathematics education. The 

results of the article screening found 472 articles from 980 articles in the 

1964-2022 span. To achieve the expected goal, analyze the data using 

Harzing's Publish or Perish, Excel and VOSviewers. The benefit of this 

research is that it can help researchers who will research more about 

mathematics communication skills by looking at the opportunities that have 

been found in this study. The results of the study provide recommendations for 

variables that have the potential to be studied in the future related to 

mathematics communication skills, namely mathematical content, evaluation, 

and mathematical understanding. 
  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meninjau trend penelitian 

mathematics communication skills dalam pendidikan matematika dan 

memberikan rekomendasi variabel yang memiliki potensi untuk diteliti di 

masa mendatang. Metode analisis bibliometrik digunakan untuk menjaring 

artikel penelitian yang relevan. Data pencarian diambil dari media Google 

Scholar dimulai dari 0-0 dengan kata kunci mathematics communication skills 

dan mathematics education. Hasil penyaringan artikel mendapati 472 artikel 

dari 980 artikel dalam rentang tahun 1964-2022. Untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan, analisis data menggunakan Harzing's Publish atau Perish, Excel 

dan VOSviewers. Manfaat dari penelitian ini ialah dapat membantu para 

peneliti yang akan meneliti lebih lanjut mengenai mathematics communication 

skills dengan melihat peluang yang sudah ditemukan pada penelitian ini. Hasil 

penelitian memberikan rekomendasi variabel yang memiliki potensi diteliti di 

masa mendatang terkait mathematics communication skills yaitu mathematical 

content, evaluation, dan mathematical understanding. 
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PENDAHULUAN 

  

Manusia ialah makhluk sosial di mana kehidupannya tidak bisa terlepas dengan kehidupan 

orang lain, oleh sebab itu sesama manusia hidupnya saling bergantung dan saling membutuhkan, 

jadi dalam menjalani kehidupan di dunia ini manusia saling berinteraksi dengan orang lain dalam 

hal apapun seperti sekolah, berjualan, dan sebagainya. Oleh karena itu, sebagai manusia dituntut 

agar memiliki kemampuan berkomunikasi ketika akan melakukan interaksi atau sosialisasi dengan 

orang lain. Namun, dalam interaksi di sekolah siswa diajarkan untuk dapat menjelaskan suatu fakta 

atau kenyataan dan siswa dapat menyimpulkan mengenai suatu hal dari pikirannya yang dapat 

disampaikan secara lisan ataupun tulisan (Rohmah & Soebagyo, 2022). Persoalan keterampilan 

yang harus dikuasai ialah keterampilan dalam melakukan tindakan maupun keterampilan dalam 

berpikir seperti mandiri dalam bertindak, berpikir kreatif, kritis, dan komunikatif, serta produktif 

dan kolaboratif dalam pendekatan di mana harus disesuaikan dengan hal-hal yang sudah dipelajari 

di sekolah dengan mandiri (Nugraha & Pujiastuti, 2019). 

Siswa yang belajar matematika ditekankan untuk terlibat dalam proses pembelajaran, 

karena dalam proses pembelajaran jelas akan terdapat suatu keadaan dimana akan ada siswa yang 

bertanya, ada juga siswa yang memberikan tanggapan atau sanggahan, kemudian setiap siswa ada 

yang berbagi ide maupun pendapat baik kepada temannya maupun kepada guru (Siagian, 2016). 

Aktivitas yang dilakukan itu adalah suatu proses dalam berkomunikasi. Dalam melakukan proses 

komunikasi itu seorang guru juga harus menyampaikan materi matematika lalu menjelaskan 

materi tersebut kemudian setiap siswa diberikan waktu untuk mencoba dalam menerima materi 

yang disampaikan dan mempelajari materi yang sudah diberikann oleh gurunya itu. Dalam 

menangani permasalahan pada matematika salah satu faktor paling penting ialah kemampuan pada 

komunikasi matematis. NCTM merilis, “Komunikasi matematis merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang dimiliki anak ketika memecahkan masalah matematika” (Maulyda et al., 

2020). Dengan melakukan komunikasi, suatu ide atau konsep menjadi suatu objek untuk refleksi 

yang dapat dilakukan perbaikan lalu didiskusikan kemudian dilakukan perubahan”. Saat siswa 

diberikan tantangan untuk bisa mengomunikasikan apa yang dipikirkannya kepada orang lain 

entah dilakukan secara lisan ataupun tulisan, para siswa itu akan belajar bagaimana cara 

menjelaskan apa yang ingin dia sampaikan dan memberikan keyakinan kepada yang 

mendengarkan, dan dapat menggunakan suatu bahasa matematika yang baik dan tepat (Sarumaha 

et al., 2022). 

Pengukuran kemampuan komunikasi matematis pada siswa dapat dilaksanakan dengan 

indikator (1) dapat menyatakan suatu kondisi atau situasi, suatu gambar, diagram, maupun benda 

yang nyata dengan kalimat, simbol, gagasan, atau konsep matematika, (2) dapat menguraikan 

suatu gagasan, kondisi, dan hubungan pada matematika baik dengan lisan atau tertulis, (3) dapat 

memperhatikan, melakukan diskusi, dan menuliskan mengenai matematika, (4) dapat 

mengucapkan dengan mempelajari suatu cabang matematika secara tertulis, dan (5) dapat 

mengutarakan ulang suatu kalimat maupun paragraf mengenai matematika ke dalam bahasanya 

sendiri (Dewi & Nuraeni, 2022). 

Dengan demikian, sangat penting untuk setiap guru agar tahu bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis setiap siswa yang diajarnya pada pembelajaran matematika. Setelah 

memahami bagaimana kemampuan komunikasi matematis setiap siswa, maka seorang guru bisa 

menemukan serta menganalisis tingkat penangkapan materi matematika siswa serta di mana posisi 

yang salah dari suatu konsep dari siswa. Konsep yang keliru dari siswa itu bisa digunakan sebagai 

sumber informasi dalam mengacu kecocokan pemilihan suatu bentuk didikan kepada siswa supaya 

para siswa bisa menuntut ilmu lebih maksimal (Wantika, 2017).  

Penelitian analisis komunikasi kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gender 

belum memberikan rekomendasi secara spesifik variable apa saja yang dapat menjadi peluang di 

masa mendatang (Haniyah & Soebagyo, 2021). Dengan demikian, melalui penelitian ini perlu 
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diketahui, yaitu: bagaimana trend penelitian terhadap kemampuan komunikasi matematis pada 

pembelajaran matematika dan bagaimana artikel kemampuan komunikasi matematis dalam 

pembelajaran matematika diklasifikasikan. Hal demikian, bagaimana trend penelitian terhadap 

kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika dan bagaimana cara 

mengklasifikasikan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika menjadi 

temuan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini.   

 

METODE 

 

Metode pada penelititian yaitu analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik merupakan 

suatu metode kuantitatif yang sering digunakan dalam melakukan analisis data bibliografi pada 

artikel atau jurnal (Sarman & Soebagyo, 2022). Data pencarian yang dipetik melalui Google 

Cendekia serta Scopus dimulai dengan 0 sampai 0 menggunakan kata kunci Mathematical 

Communication Skills dan Mathematics Education. 

 Fahimnia mempublikasikan sebuah dasar untuk melahirkan bibliometrik yaitu menentukan 

suatu tahapan dengan lima tahap (Setyaningsih et al., 2018). Dengan tahapan seperti menetapkan 

kata kunci dari eksplorasi dengan “Mathematical Communication Skills dan Mathematics 

Education”, hasil terhadap eksplorasi di awal, perbaikan terhadap hasil eksplorasi, menyusun 

grafik data awal, dan kajian data dengan penjelasan sebagai berikut (Kajori & Soebagyo, 2022). 

1. Menetapkan kata kunci dari eksplorasi  

Eksplorasi dari literatur ini dilaksanakan bulan Maret 2022, dengan kata kunci 

“Mathematical Communication Skills dan Mathematics Education” menggunakan Harzing’s 

Publish or Perish guna pengumpulan data.  

2. Hasil terhadap eksplorasi awal  

Pada eksplorasi awal, tidak ditentukan mengenai rentang tahun. Melainkan menetapkan 

batas terhadap eksplorasi yakni 980 artikel. Hasil dari pencarian dimulai tahun 1964 sampai 

2022 terdapat pada pembahasan. 

3. Penyempurnaan hasil pencarian  

Penyempurnaan hasil dengan melakukan proses penyaringan terhadap artikel yang didapat. 

Proses penyaringan tersebut terbagi menjadi dua. Proses penyaringan pertama yaitu artikel 

yang memiliki tipe Book, HTML, DOC, Citation dikeluarkan dari daftar. Proses penyaringan 

kedua yaitu artikel yang tidak memiliki link akses google dikeluarkan atau dihapus, karena 

artikel tersebut tidak dapat dijangkau. Sehingga tidak bisa melakukan verifikasi informasi 

terhadap artikel tersebut. 

4. Penyusunan grafik data awal  

Hasil eksplorasi telah melalui penyaringan didownload dan dimasukkan ke software Mendeley. 

Untuk selanjutnya data diselidiki agar artikel mudah untuk dikelompokkan menurut kelompok 

penerbit, kelompok tahun, dan kelompok sumber publikasi. Berdasarkan PoP diperoleh 472 

artikel jurnal dari 1964 hingga 2022. 

5. Menganalisis Data 

Penelitian ini menyajikan analisis bibliometrik untuk kata kunci “Mathematical 

Communnication Skills” berdasarkan database dari Google Cendekia. Dalam proses penelitian 

memakai perangkat lunak PoP (Publish or Perish). Proses analisis bibliometrik dilakukan pada 

Maret 2022 dengan jumlah maksimum 1000. Sesudah penyaringan dilakukan lalu diperoleh 

artikel sebanyak 472. 

Sesudah penyaringan data dilakukan, selanjutnya memakai perangkat lunak VOSviewers 

menggunakan tahapan antara lain:  

1. Buka perangkat lunak pada VOSviewers. Lalu klik tulisan Create dan pilih yang opsi keempat 

yaitu yang text data, klik next, 

2. Kemudian pilih opsi yang ketiga yaitu manager files, dan klik next, 
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3. Lalu pilih RIS kemudian masukkan data yang sudah diperoleh melalui software harzing’s 

publish or perish, dan klik next, 

4. Kemudian pilih opsi title field, lalu klik next, 

5. Langkah selanjutnya pilih yang binary counting, klik next, 

6. Lalu tuliskan angka minimum yang diinginkan, dan klik finish, 

7. Selanjutnya periksa dan seleksi istilah yang berkaitan dan tidak berkaitan terhadap 

mathematical communication skills dan mathematics education. 

Setelah serangkaian langkah, dilakukan analisis terhadap density visualization untuk melihat 

variable dan term yang sudah jenuh dan yang masih keruh. 

 

HASIL 

 

Hasil eksplorasi awal pada Gambar 1. menggunakan PoP dan basis data google scholar 

dengan kata kunci mathematical communication skills dan mathematics education mendapatkan 

980 artikel dalam interval tahun 0-0.  Pemilihan interval 0-0 bertujuan untuk mendapatkan artikel 

tentang mathematical communication skills untuk pertama kalinya.  Ditemukan pada tahun 1992 

penelitian tentang communication sebagai proses kognitif memberikan rekomendasi untuk diteliti 

di masa depan (Hiebert, 1992).  Hasil pada Gambar 1. menunjukkan peningkatan penelitian yang 

sangat signifikan.  Sementara, penelitian tentang mathematics education ditemukan pada tahun 

1964, namun jika kita telusuri kembali melalui PoP, ditemukan penelitian terkait pada tahun 1971. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah maksimum pada PoP 

memungkinkan hal ini terjadi. 

 

 
Gambar 1. Penelusuran Metadata melalui PoP 

Ringkasan hasil eksplorasi awal pada Tabel 1. menunjukkan jumlah sitasi total selama 58 

tahun menunjukkan angka yang sangat besar yaitu 22750 sitasi. Artinya penelitian tentang 

mathematical communication skill pada bidang pendidikan matematika mengalami lonjakan di 

mana dalam 1 tahun terdapat 17 artikel. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Sitasi 

Data Hasil 

Tahun Publikasi 1964 – 2022 

Tahun Sitasi 58(1964-2022) 

Artikel 980 

Sitasi 22750 

Sitasi/Tahun 392.24 

Sitasi/Artikel 23.21 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

 

Tabel 2. Hasil Penyaringan 

Hasil Penyaringan Jumlah Artikel 

Dokumen jenis Book, HTML, DOC, Citation dikecualikan 
508 

Artikel yang tidak dapat diakses 

Artikel yang disisakan 472 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Proses penyaringan pada Tabel 2. dilakukan untuk memastikan artikel yang diolah 

merupakan hasil penelitian dan dapat diakses.  Hasil penyaringan menyisakan 472 artikel yang 

masuk kategori artikel penelitian yang relevan sehingga hasil analisis menggunakan 

VOSviewer memberikan informasi yang valid. 

 

 
Gambar 2.  Trend Publikasi dari Tahun ke Tahun 

Hasil penyaringan diolah dalam bentuk Excel dan dibuat grafik seperti pada Gambar 2. 

Grafik garis menunjukkan trend peningkatan dari tahun 1980 sampai dengan 2021.  Namun 

pada tahun 2022, tren penelitian menurun cukup signifikan.  Namun hasil ini bisa saja berubah 

jika ditelusuri kembali pada PoP dengan interval tahun 2021-2022.  Seperti disebutkan di awal, 

pencarian melalui PoP memiliki keterbatasan jumlah maksimum di mana mungkin saja jumlah 

pencarian artikel di tahun 2021-2022 berkurang.  Namun setidaknya, diketahui trend penelitian 

mathematics communication skills dalam pendidikan matematika cenderung mengalami 

peningkatan. 
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Gambar 3. Frekuensi Publikasi Artikel 

Analisis selanjutnya difokuskan pada frekuensi publikasi artikel terkait mathematics 

communication skills dari penerbit seperti terlihat pada Gambar 3. Publikasi didominasi 4 

penerbit dan sisanya masih merata.  Informasi ini mungkin berguna bagi penerbit yang mau 

mengakomodir penelitian terkait mathematics communication skills. 

 

 
Gambar 4.  Jumlah Sitasi 

Informasi pada Gambar 4. memberikan penjelasan dari Tabel 1. dengan memberikan 

distribusi sitasi dari tahun ke tahun.  Sitasi terbesar terjadi pada tahun 1997 diikuti tahun 1985 dan 

1992.  Namun sayangnya, trend sitasi cenderung menurun.  Penelitian ini tidak menganalisis 

secara rinci mengapa terjadi penurunan sitasi terkait mathematics communication skills.  Tiga 

artikel dengan sitasi terbanyak pada Tabel 3. artikel yang ditulis oleh AU Chamot, M Dale, JM 

O'Malley (Uhl Chamot et al., 1992) sudah dikutip sebanyak 1261 penulis. Artikel dengan judul 

“Learning and problem-solving strategies of ESL students” ditulis pada tahun 1992 dan diterbitkan 

dalam Taylor & Francis. Artikel yang kedua adalah artikel yang ditulis oleh AC Willig (Willig, 

2012) tahun 1985 yakni sebanyak 1179. Artikel ini berjudul “A meta-analysis of selected studies 

on the effectiveness of bilingual education” yang diterbitkan pada journals.sagepub.com. 

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh AM Raymond (Raymond, 1997) dikutip sebanyak 1083 kali 

dengan judul “Inconsistency between a beginning elementary school teacher's mathematics beliefs 

and teaching practice” diterbitkan pada pubs.nctm.org tahun 1997. Tabel 3. disajikan mengenai 

kutipan tiga artikel dengan jumlah sitasi terbanyak. 
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Tabel 3. Jumlah Sitasi Terbesar 

No. Nama Judul Artikel 
Tahun 

Publikasi 
Nama Jurnal 

Jumlah 

Sitasi 

1 AU Chamot, 

M Dale, JM 

O'Malley 

Learning and problem-

solving strategies of ESL 

students 

1992 Taylor & 

Francis 

1261 

2 AC Willig A meta-analysis of selected 

studies on the effectiveness 

of bilingual education 

1985 journals.sagepub

.com 

1179 

3 AM 

Raymond 

Inconsistency between a 

beginning elementary school 

teacher's mathematics 

beliefs and teaching practice 

1997 pubs.nctm.org 1083 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer seperti pada Gambar 5. menunjukkan 

kerapatan dari tiap term atau variable terkait mathematics communication skills dalam pendidikan 

matematika.  Warna kuning dan hijau pekat menunjukkan tingkat kejenuhan penelitian pada term 

dan variabel di posisi masing-masing.  Sementara warna hijau redup mengindikasikan kekeruhan 

penelitian, artinya penelitian di area tersebut masih jarang diteliti dan memiliki potensi diteliti di 

masa mendatang.   

 

 
Gambar 5. Binary Counting Density Visualization 

Hasil density visualization pada Gambar 5. menunjukkan jika trend dari penelitian 

keterampilan komunikasi matematis dalam Binary Counting Density Visualization terdiri dari 23 

istilah yang berkaitan dengan tema tersebut. Variabel yang memiliki potensi diteliti di masa 

mendatang terkait mathematics communication skills adalah mathematical content, evaluation, 

dan mathematical understanding.  Variabel mathematical understanding diprediksi 

mempengaruhi mathematics communication skills, proses-proses tertentu, dan keterampilan 

lainnya (Hiebert, 1992).  Variabel lainnya yang terang, bukan berarti tidak boleh lagi diteliti.  

Namun, untuk mengembangkan dan memperluas area penelitian terkait mathematics 

communication skills dalam bidang pendidikan matematika, diharapkan penelitian bisa merambah 

ke semua area.   

 

PEMBAHASAN 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis ialah suatu kemampuan yang dimiliki siswa untuk 

mengungkapkan pikiran matematika entah secara lisan atau tulisan, kemampuan komunikasi 

matematis pada siswa dapat ditingkatkan dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan 



52  Fitriani & Soebagyo 

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.1 (2022) 

di kelas atau sekolah, dimana aktivitas dalam pembelajaran matematika menjadi salah satunya. Ini 

terjadi sebab pada pelajaran matematika ada suatu unsur yakni ilmu logika di mana ilmu bisa 

membangun kemampuan berfikir siswa. Oleh sebab itu, matematika mempunyai faktor penting 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya (Hodiyanto, 2017). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa ada dua keterampilan komunikasi, yaitu keterampilan menulis dan 

keterampilan berbicara. Komunikasi lisan meliputi diskusi dan penjelasan dengan bahasa sendiri. 

Sedangkan komunikasi tertulis meliputi kemampuan mengungkapkan ide-ide matematis dalam 

bentuk grafik, tabel, persamaan. Komunikasi matematis merupakan kemampuan individu untuk 

terlibat dalam bentuk tertulis, lisan, visual atau gestural, dalam genre, gaya, dan register yang 

berbeda, dan pada tingkat presisi konseptual, teoretis, dan teknis yang berbeda, baik sebagai 

penafsir komunikasi orang lain atau sebagai aktif dan komunikator konstruktif (Niss & Højgaard, 

2019). Definisi yang semakin luas mengenai komunikasi matematik diutarakan oleh Romberg 

beserta Chair, yakni: menghubungkan barang atau materi yang nyata, sebuah gambar, serta sebuah 

diagram pada konsep atau gagasan matematika; menjelaskan sebuah konsep, kondisi dan 

perhubungan matematika dengan lisan maupun tulisan terhadap barang atau materi yang nyata, 

sebuah gambar, serta sebuah diagram pada konsep atau gagasan matematika dan aljabar; 

menjelaskan peristiwa dalam kehidupan sehari hari pada bahasa maupun simbol matematika 

(Nengsih & Syamsuri, 2022); menyimak, bertukar pikiran dan menulis mengenai matematika; 

mengatakan dengan pemahaman sebuah presentasi matematika melalui tulisan, menciptakan 

konjektur (Supriani & Sholahudin, 2019), membuat susunan argumen, membuat rumusan tentang 

defini dan pengelompokkan; menjelaskan dan merangkai pertanyaan mengenai matematika yang 

sudah dipelajari (Hodiyanto, 2017; Qohar, 2011). Bagian-bagian pada kemampuan komunikasi 

matematis sudah ditelaah NCTM pada Principles and Standards for School Mathematics. Bagian-

bagian pada kemampuan komunikasi matematis ini terdiri atas tiga aspek yaitu: (1) kemampuan 

menyampaikan gagasan maupun ide matematika baik dengan lisan, dengan tulisan, maupun 

dengan melukiskan secara visual, (2) kemampuan mengartikan dan mengevaluasi sebuah gagasan 

maupun ide matematika dengan lisan atau tertulis, (3) kemampuan memakai sebuah istilah, 

lambang, dan bentuknya untuk memodelkan kondisi atau masalah matematika (Laksananti et al., 

2017). Baroody (1993) menyampaikan ada lima aspek dalam berkomunikasi, diantaranya adalah: 

(a) Menulis (writing), (b) Diskusi (Discussing), (c) Membaca (reading), (d) Menyimak (listening), 

(e) Representasi. Selanjutnya membuat kesimpulan di mana komunikasi matematis sendiri terdiri 

atas komunikasi secara lisan dan tertulis (Purwati & Wuri, 2019). 

Analisis Bibliometrik 

Bibliometrik berawal pada biblio/bibliografi serta metrik, biblio yang maknanya buku dan 

metrik yang berarti ukuran (Kristial et al., 2021). Bibliometrik dapat didefinisikan sebagai 

pengukuran atau analisis dokumen melalui perhitungan matematis serta statistik (Royani & Idhani, 

2018). Analisis bibliometrik adalah salah satu cara paling sederhana dan paling cerdas untuk 

menemukan data dalam dokumen. Evaluasi materi topik ini dari literatur dengan menerapkan 

strategi numerik dan pengukuran. Analisis bibliometrik adalah penerapan metode statistik dan 

matematika untuk dokumen seperti buku dan media lainnya (Eryanti & Soebagyo, 2021). British 

Standards Institute mendefinisikan bibliometrik sebagai menganalisis dokumen dan mencari pola 

menggunakan konsep statistik dan matematika (Karim & Soebagyo, 2021). Beberapa bibliometrik 

dilakukan sesuai dengan  metode yang mirip terhadap penelitian di bidang ilmu komunikasi untuk 

meninjau jurnal akademik tentang evolusi ilmu pengetahuan dan teknologi dan evolusi 

perkembangan akademik (Kristial et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

 

Analisis bibliometrik terhadap mathematics communication skills dalam pendidikan 

matematika dilakukan untuk mendapatkan rekomendasi variable penelitian yang masih jarang 
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diteliti dan memiliki potensi diteliti di masa mendatang. Hasil penelitian memberikan rekomendasi 

variabel yang memiliki potensi diteliti di masa mendatang terkait mathematics communication 

skills yaitu mathematical content, evaluation, dan mathematical understanding.  Penelitian 

mathematics communication skills dan mathematical content secara bersamaan memiliki peluang 

untuk diteliti dengan membuat konten matematika yang sesuai untuk mengakomodir 

communication skills.  Begitu pula dengan penelitian antara mathematics communication skills 

dan evaluation secara bersamaan memberikan ruang bagi peneliti untuk menyusun alat evaluasi 

yang sesuai untuk mengukur mathematics communication skills.  Rekomendasi lainnya adalah 

penelitian antara mathematics communication skills dan mathematical understanding secara 

bersamaan berpeluang diteliti di masa depan untuk melihat ada tidaknya hubungan atau pengaruh 

di antara keduanya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang akan 

meneliti tentang mathematics communication skills sehingga menghasilkan penelitian yang 

memiliki kebaruan. 
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